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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Al Azhaar Tulungagung, yaitu pada kelas VIII. Adapun yang diteliti adalah mengenai pengaruh fisioterapi wudhu terhadap prestasi belajar matematika siswa tahun ajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan Lembaga Pendidikan Islam Al Azhaar Tulungagung secara keseluruhan.
a) Visi, Missi dan Motto

Visi : Menjadi lembaga dakwah pendidikan yang profesional dan amanah. Visi yang dernikian mengemban amanah untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang menyeluruh menyangkut segala aspek kehidupan yang mengacu pada nilai-nilai Islam dengan dasar al Qur'an, al Hadits dan ijtihad. Pendidikan harus ditangani secara profesional dan sekaligus amanah.
Misi : membantu orang tua dalam mewujudkan anak sholih-sholihah yang ditampilkan dengan akhlak mulia dan disertai kemampuan intelektual tinggi, menguasai sain teknologi disertai emosional stabil. Dengan misi ini AI Azhaar tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian akademis namun akhlak prilaku dijadikan standart pencapaian pembelajaran
Motto: Ikhlas, Serius dan Istiqomah (ISI). Ikhlas merupakan sikap diri yang menitikberatkan pencapaian hasil dan target dilandasi untuk pengabdian dan ibadah kepada Allah Ta’ala. Serius merupakan komitmen diri dalam menjalankan amanah secara profesional dan menyelesaikan sesuai target yang dibebankan dengan tuntas dan sempurna. Istiqomah adalah keajegan dalarn menjalankan visi, misi, tujuan dan target kerja sehingga menjaga kesinambungan terus menerus, tidak mudah putus asa maupun menyerah.
b) Tujuan Pendidikan

Tujuan umum yang ingin dicapai adalah menumbuhkembangkan fitrah dan fungsi insan (baca: manusia) sebagai hamba Alloh yang selalu taat beribadah (51:56). Dari tujuan ini siswa ditempatkan untuk menjadi pemimpin di muka bumi (kholifatulloh fil ardi) (2:30) dengan segala kemampuan yang melekatnya. Sedangkan tujuan khusus adalah membina generasi yang merniliki kemampuan akademis tinggi dengan dibarengi akhlakul karimah.
c) Program Pokok

1. Akademik sesuai Kurikulum
2. Al Qur'an (Baca, Tulis, Tahsin, Tarjim dan Tafsir)

3. Aqidah untuk pemurnian agar tidak syirik

4. AkhIak agar berbudi pekerti

5. AI Hadits (Baca, Tulis, Tarjim, dan Menceritakan Maknanya)

6. Keterampilan (life skill)

7. Pengembangan emosional spiritul quation
d) Ustadz dan Ustadzah AI Azhaar

1. Mencintai anak dan dunia pendidikan

2. Mampu dan terbiasa membaca al Qur'an dengan tartil sesuai kaidah ilmu   tajwid dengan demikian harus menguasai teori ilmu tajwid. melatih diri untuk mampu mentarjim al Quran dan tafsir al Qur'an

3. 
Hafal juz amma atau minimal surat pilihan yang telah ditentukan oleh LPI Al Azhaar dan ayat-ayat pilihan

4. Menguasai metode pembelajaran dengan pendekatan aktif learning

5. Memahami psikologi anak secara umum

6. 
Menutup aurot baik di lingkungan sekolah mupun di lingkungan masyarakat, karena guru sebagai tauladan bagi siswa dan masyarakat
7. Bebas narkoba dan kemaksiatan dalam berbagai bentuk dan tipe
8. 
Mampu berbahasa Arab pasif dan berbahasa Inggris pasif (kecuali guru bidang studi yang bersangkutan harus mampu berbahasa aktif)

9. 
Mampu sebagai figur teladan baik di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat dengan ditandai kepribadian berakhlakul karimah

10.Dapat bekerja dalam team work
e) Kurikulum dan Program Pembelajaran

1. Kurikulum terpadu yaitu Integrasi nilai dan materi Islam ke dalam bidang studi
2. Menekankan pada pendidikan dari pada pengajaran

3. Memberi pengayaan pada siswa yang maju dan melaksanakan remidi bagi siswa yang kurang

4. Menekankan pada kemandirian belajar (Aktif Learning)

5. Memberikan keterampilan belajar

6. Learning by doing

7. Menghargai Kemampuan Individu

8. Pembentukan Perilaku melalui Pembiasaan
f) Data Kelembagaan 

1. Yayasan Al Azhaar Tulungagung
a. Nama Yayasan

Yayasan bernama Yayasan Al Azhaar Tulungagung

b. Akte Pendirian

Yayasan Al Azhaar berdiri berdasarkan Akte Notaris Masjkur, S.H, No. 08 tahun 1995, tertanggal 12 April 1995.

c. Alamat Yayasan

Jl. Pahlawan Gg. I Ds. Rejogagung Kec. Kedungwaru Tulungagung 66219 Telp. 0355-335600
d. Pengurus

	 Dewan Pembina/Penasehat
	: H. Imam Mukadji

	
	: Drs. H.Rochani Sukamto

	
	: Drs. Ali Murtadi, M.Si

	Dewan Pembina/ Penasehat
	: H. Supangat

	
	: Dr.H. Anang Imam 
  Massa Arif, M.Kesh

	
	: H. Sutrimo

	Ketua Yayasan
	: H. Juwito

	Wakil Ketua I
	: Drs. Ahmad Syifa'

	Bendahara
	: Nur Siami S.Ag

	Bidang-bidang :
	

	    -     Pendidikan
	: Drs. Jito Prayoga 

	     -     Penggalian Dana
	: H. Djakfar Al Ghodimah

	     -     Litbang
	: Drs. Markani

	     -     Direktur Lembaga
	: H. Imam Mawardi


2. Lembaga Pendidikan Al Azhaar Tulungagung
a. Perjalanan Sejarah

Lembaga Pendidikan Islam Al Azhaar hadir di tengah masyarakat dengan membawa visi sebagai lembaga Da'wah Islam guna meneruskan penyebaran risalah Rosullullah SAW lewat jalur pendidikan. Melalui keberadaan jenjang Play Group, TK dan SD serta SMP, misi lembaga adalah mendidik anak-anak sholih dan sholihah yang berakhlaq mulia serta berprestasi sebagaimana digambarkan sebagai Generasi Robbani.

Al Azhaar Tulungagung berawal dari sebuah Taman Pendidikan Al Qur'an yang pada tahun 1990-an mulai berkembang. Bapak Amin Tampa, S.H. (alm) yang pada saat tersebut berada di Tulungagung sangat berharap di Tulungagung juga ada TPA/ TPQ. Dengan berbekal semangat dan sebuah lokasi yang cukup strategis, mulailah TPA/ TPQ tersebut dijalankan, sehingga dengan inovasi dan semangat tersebut TPA/ TPQ yang berada di Kepatihan Tulungagung tersebut mulai dikenal, bahkan menjadi rujukan bagi perkembangan TPA/ TPQ lain di Tulungagung.

Selama mengelola TPA/ TPQ almarhum Bapak Amin Tampa merasa prihatin, karena pendidikan Agama dari Taman Pendidikan Al Qur'an selalu terputus ketika anak sudah disibukkan oleh pendidikan formal. Hal ini seiring bertaut dengan keinginan Wali Santri, sebagai komponen tak terpisah dari keberadaan setiap lembaga kependidikan, yang sangat menginginkan adanya TK dan SD Islam (pendidikan formal). Kemudian dengan bantuan berbagai pihak pada tahun 1993 didirikan TK Islam Al Azhaar, dengan model Full Day School.

Tanggapan dan berkembangnya TK Al Azhaar menjadikan orang tua santri yakin bahwa harus segera direalisasikan juga adanya pendidikan jenjang selanjutnya. Maka tahun 1994 SD Islam mulai dirintis dengan hanya 5 murid di kelas 1. Ketika sudah beranjak masuk sebagai sekolah formal, maka keberadaan lembaga pendidikan yang ada harus memiliki payung hukum. Karenanya mulai tahun 1994 hingga 1995 Bapak Amin Tampa menghubungi tokoh-tokoh masyarakat disekitar Kepatihan dan Tulungagung untuk memberi payung berjalannya TK dan SD ini. Hingga pada tahun 1995 secara bersama bertekad mengabdi bersama di Yayasan yang diproses formal di Notaris Bapak Masjkur SH, dengan akte notaris No. 8 tahun 1995. Pada tahun itu juga NSS SD dan NSTK diproses formal.

Dengan keberadaan yayasan tersebut akhirnya cakupan dakwah cukup luas, dan karenanya untuk pengelolaan pendidikan secara khusus tetap diamanahkan pada Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al Azhaar. Dan perkembangan selanjutnya didirikan jenjang : Play Group tahun 1998, Taman Asuh Bayi dan Balita tahun 2000, dan SMP serta Pra Play Group tahun 2001.
b. Pendirian Lembaga

Tanggal berdiri lembaga adalah 5 Mei 1993, yang sekaligus diperingati sebagai Milad Al Azhaar Tulungagung, setiap tanggal 5 Mei. History tanggal ini didasarkan dari kepindahan TPA/ TPQ Al Munawaroh (berdiri sejak 1990 oleh Bpk. Amin Tampa di Jl. Panglima Sudirman VII) ke Jl. Letjend Suprapto 67 Kepatihan, dan karena nama yang lama tidak boleh dibawa serta pindah, sehingga TPA/ TPQ tersebut diberi nama baru menjadi Al Azhaar, dengan harapan sesuai maknanya "berkembang/berbunga". Dan pada tahun ajaran baru 1993/1994 dimulai jenjang formal TK Islam Al Azhaar yang semakin berkembang dengan keberadaan jenjang lainnya hingga saat ini.
c. Status Kelembagaan

LPI Al Azhaar Tulungagung berstatus mandiri di bawah naungan Yayasan Al Azhaar Tulungagung. LPI Al Azhaar Tulungagung bukan merupakan cabang atau afiliasi dengan Al Azhaar (doble ”a”) atau Al Azhar (satu ”a”) dimanapun. Akte Notaris Yayasan yang telah disebutkan merupakan tanda formal yang cukup kuat. Namun secara bersama sebagai lembaga dakwah dan lembaga pendidikan, Al Azhaar Tulungagung terbuka menjalin silaturahim dan kerjasama dengan lembaga lainnya.
d. Alamat Kantor

Jl. Pahlawan III, Desa/Kec. Kedungwaru Tulungagung 66225

Telp. 0355-335600 e-mail : al_azhaar@telkom.net
e. Struktur Kelembagaan

Profil Sekolah
1) Nama Sekolah


: SMP Islam Al Azhaar Tulungagung

2) Alamat : Jalan


: Jl. Pahlawan III / 40

              Desa / Kelurahan

: Kedungwaru 

              Kecamatan

: Kedungwaru

              Kabupaten

: Tulungagung, Kode Pos 66224

              No. Telp

: (0355) 322357

3) Nama Kepala Sekolah

: Toha Saifuddin, S,Pd

4) No. Telp/ HP


: 08123414471


5) Katagori Sekolah

: Reguler

6) NSS/ NSM/ NDS

: 202 051 601 104

7) Tahun Didirikan

: 2002  

8) Kepemilikan Tanah 

: Pribadi ( Lembaga )

a) Status Tanah

: SHM No. 1630 Desa Kedungwaru, dan

  Akta Jual Beli Camat Kedungwaru  

  No.70/2004
b) Luas Tanah

: 1210 m2 & 1080 m2 (Total 2290 m2)

c) Luas Bangunan

: 364 m2  

9) Nomor Rekening Sekolah (rutin)
: 8152250266  Bank Jawa Timur     
                                                      Cabang Tulungagung
Tabel 4.1 Data Siswa Dalam 6 Tahun Terakhir :

	Tahun
	Jumlah 
Pendaftr
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jmlh Total

( VII+VIII+IX )

	
	
	Jmlh Siswa
	Jmlh Rmbl
	Jmlh Siswa
	Jmlh Rmbl
	Jmlh Siswa
	Jmlh Rmbl
	

	2004/
2005
	25
	25
	1
	28
	1
	28
	1
	81

	2005/
2006
	23
	24
	1
	24
	1
	28
	1
	76

	2006/
2007
	25
	25
	1
	22
	1
	24
	1
	71

	2007/

2008
	20
	18
	1
	23
	1
	24
	1
	65

	2008/
2009
	42
	42
	2
	18
	1
	23
	1
	83

	2009/
2010
	42
	42
	2
	43
	2
	18
	1
	103


       Tabel 4.2 Data Ruang Kelas :

	
	Jumlah Ruang Kelas Asli (d)
	Jmlh ruang lain yang digunakan untuk ruang kelas
	Jmlh ruang yang digunakan untuk ruang kelas

	
	Ukuran 

7x9 m2

(a)
	Ukuran 

63 m2

(b)
	Ukuran 

< 63 m2  
(c)
	Jumlah 
(d) =(a+b+c) 


	
	

	Ruang Kelas
	-
	5
	-
	5
	-
	5


 Tabel 4.3 Data Ruang Lain:
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (m2)
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (m2)

	1. Perpustakaan
	-
	
	4. Lab Komputer
	1
	48 m2


 Lanjutan Tabel 4.3 Data Ruang lain :
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (m2)
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (m2)

	2. Lab. IPA
	1
	150 m2
	5. Ketrampilan 
	-
	

	3. Lab Bahasa
	-
	
	6. Kesenian
	-
	


 Tabel 4.4 Data Tenaga Pendidik dan Tata Usaha :
	Jumlah Guru/ Staf
	Jumlah
	Keterangan

	Tenaga Pendidik / Guru
	16
	

	Pustakawan
	-
	

	Laboratorium (IPA/Bahasa/Komputer)
	1
	

	Staf Tata Usaha 
	1
	


B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh fisioterapi wudhu terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII tahun ajaran 2009/2010.

Penelitian ini berlokasi di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung dengan mengambil populasi seluruh siswa yang berjumlah 103. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A putra yang berjumlah 26 siswa. Kemudian peneliti membagi 2 kelas tersebut menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dari subyek penelitian sejumlah siswa tersebut adalah sebagai berikut :

   Tabel 4.5 Data Siswa
	Kelas VIII A SMP Islam Al Azhaar

	No.
	Kelompok Eksperimen
	No.
	Kelompok Kontrol

	1
	AS
	1
	AFS

	2
	AMFI
	2
	CAF

	3
	AZAAN
	3
	DWK

	4
	ADK
	4
	DDS

	5
	EFM
	5
	FAF

	6
	IG
	6
	HS

	7
	NTS
	7
	HW

	8
	NMS
	8
	LAP

	9
	NS
	9
	MZA

	10
	RA
	10
	MIIA

	11
	YA
	11
	MIA

	12
	WDS
	12
	MDRA

	13
	ZR
	13
	MNA


Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fisioterapi wudhu terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimental. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah ta’aruf dengan kelas VIII A pada tanggal 22 Mei 2010, kemudian pada tanggal 24 Mei 2010 dengan izin dari kepala sekolah dan guru matematika, peneliti memberikan materi fisioterapi wudhu kepada kelompok eksperimen sebanyak 13 siswa di ruang laboratorium komputer dan sebelum memasuki ruang tersebut peneliti terlebih dahulu melakukan observasi wudhu siswa kelompok eksperimen  dan untuk 13 siswa kelompok kontrol yang lain berada didalam kelas belajar bersama dengan guru matematika. Pemberian materi treatment fisioterapi wudhu tersebut berlangsung selama 2 jam  dan pada tanggal 25 Mei 2010 peneliti mengadakan wawancara bersama 6 siswa, 3 siswa dari kelompok eksperimen dan 3 siswa dari kelompok kontrol. Kemudian pada tanggal 27 Mei 2010 Ustadzah Sri Wahyuni, S.Si selaku guru matematika mengadakan ujian harian matematika dan pada tanggal 2 Juni 2010 SMP Islam Al Azhaar mengadakan ujian semester 2, untuk siswa kelompok eksperimen terlebih dahulu berwudhu sebelum ujian berlangsung. Dari hasil ujian harian dan ujian semester 2 inilah yang peneliti jadikan dasar untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa setelah adanya treatment. Treatment fisioterapi wudhu dilakukan 5 menit sebelum ujian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 variabel, variabel bebas yaitu ‘Fisioterapi wudhu’ dan variabel terikat yaitu ‘Prestasi dan Motivasi belajar matematika’. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa adalah dengan statistik parametrik dengan analisis Uji t untuk sampel yang tidak berpasangan (Independent-Sample t-test). Dipilih analisis ini karena skor atau nilai dari kedua sampel diperoleh dari subyek yang berbeda. Sebelum diolah menggunakan SPSS 16.0, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsi data ujian harian dan data ujian semester 2.
1. Analisa Terhadap Data Nilai Ujian Harian

Data nilai prestasi belajar matematika siswa diperoleh dari hasil ujian harian, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun nilai yang diperoleh dari 2 kelompok tersebut, adalah sebagai berikut :
Tabel 4.6 Nilai Ujian Harian

	Kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	1
	AS
	30
	1
	AFS
	60

	2
	AMFI
	100
	2
	CAF
	90

	3
	AZAAN
	50
	3
	DWK
	70

	4
	ADK
	70
	4
	DDS
	50

	5
	EFM
	80
	5
	FAF
	85

	6
	IG
	30
	6
	HS
	55

	7
	NTS
	25
	7
	HW
	60

	8
	NMS
	70
	8
	LAP
	25

	9
	NS
	30
	9
	MZA
	35

	10
	RA
	25
	10
	MIIA
	90

	11
	YA
	50
	11
	MIA
	60

	12
	WDS
	40
	12
	MDRA
	60

	13
	ZR
	30
	13
	MNA
	30


Untuk membuktikan hipotesis pengaruh fisioterapi wudhu, maka digunakan Independent-Samples t-test dengan SPSS 16.0 dan hasil dari pengolahan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :    
	Tabel 4.7 Group Statistics

	
	Kelompok
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. 

Error Mean

	Prestasi
	Kelompok Eksperimen
	13
	48.462
	24.3571
	6.7554

	
	Kelompok Kontrol
	13
	59.231
	21.1981
	5.8793


Out put Group Statistics menampilkan jumlah subjek pada masing-masing kelompok 13, mean untuk yang berasal dari kelompok eksperimen 48,462 , yang berasal dari kelompok kontrol 59,231 . Standar Deviasi untuk yang berasal dari kelompok eksperimen 24,3571 dan yang berasal dari kelompok kontrol 21,1981 . Sedangkan Standar Error untuk mean siswa yang berasal dari kelompok eksperimen 6,7554 dan untuk yang berasal dari kelompok kontrol 5,8793 .
	Tabel 4.8 Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig.

(2-tai-led)
	Mean 

Diffe-

Rence
	Std. 

Error 

Diffe-

rence
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Prestasi
	Equal variances assumed
	.689
	.415
	-1.203
	24
	.241
	-10.7692
	8.9556
	-29.2526
	7.7141

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-1.203
	23.551
	.241
	-10.7692
	8.9556
	-29.2713
	7.7328


Out put Independent Samples Test menampilkan Levene’s Test untuk kesamaan varian. Dalam hal ini hipotesis yang diuji adalah :
Ho = varian populasi identik


Ha = varian populasi tidak identik

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu :
Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak

Dari hasil perhitungan analisis Levene’s Test dapat dilihat angka signifinikan sebesar 0,415 dan jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa angka  0,415 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis nihil diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa varian populasi identik. Oleh karena hipotesis yang dipakai adalah bahwa kedua varian sama, maka yang dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang terdapat pada baris Equal variences assumed.

Dari tabel terlihat hasil tes t sebesar -1,203 dengan df = 24,perbedaan mean = -10,7692 , perbedaan Standar Error = 8,9556 . Perbedaan prestasi terendah -29,2526 dan tertinggi 7,7141 .

Jika harga to (t observasi) = -1,203 dibandingkan dengan tt (t tabel) dengan df 24 diperoleh harga kritik “t”

Pada taraf signifikan 5% = 2,06

Pada taraf signifikan 1% = 2,80

Maka dapat dilihat harga to lebih kecil dari tt = -1,203 (tanda matematik – (minus) dalam hal ini diabaikan) baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%       

(2,06 > 1,203 < 2,80) Dengan demikian Ha ditolak Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara variable fisioterapi wudhu dengan variabel prestasi belajar matematika. Dalam arti kata “Tidak ada pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar.
2. Analisa Terhadap Data Nilai Ujian Semester 2

Data nilai prestasi belajar matematika siswa juga diperoleh dari hasil ujian semester 2, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun nilai yang diperoleh dari 2 kelompok tersebut, adalah sebagai berikut 
Tabel 4.9 Nilai Ujian Semester 2
	Kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	1
	AS
	70
	1
	AFS
	70

	2
	AMFI
	77.5
	2
	CAF
	80

	3
	AZAAN
	70
	3
	DWK
	70

	4
	ADK
	70
	4
	DDS
	75

	5
	EFM
	70
	5
	FAF
	70

	6
	IG
	90
	6
	HS
	70

	7
	NTS
	70
	7
	HW
	70

	8
	NMS
	70
	8
	LAP
	70

	9
	NS
	70
	9
	MZA
	70

	10
	RA
	70
	10
	MIIA
	72.5

	11
	YA
	72.5
	11
	MIA
	82.5

	12
	WDS
	70
	12
	MDRA
	70

	13
	ZR
	70
	13
	MNA
	70


Untuk membuktikan hipotesis pengaruh fisioterapi wudhu, maka digunakan Independent-Samples t-test dengan SPSS 16.0 dan hasil dari pengolahan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :
	Tabel 4.10 Group Statistics

	
	Kelompok
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. 

Error Mean

	Prestasi
	Kelompok Eksperimen
	13
	72.3077
	5.72472
	1.58775

	
	Kelompok Kontrol
	13
	72.3077
	4.26487
	1.18286


Out put Group Statistics menampilkan jumlah subjek pada masing-masing kelompok 13, mean untuk yang berasal dari kelompok eksperimen 72,3077, yang berasal dari kelompok kontrol 72,3077. Standar Deviasi untuk yang berasal dari kelompok eksperimen 5,72472 dan yang berasal dari kelompok kontrol 4,26487. Sedangkan Standar Error untuk mean siswa yang berasal dari kelompok eksperimen 1,58775 dan untuk yang berasal dari kelompok kontrol 1,18286 .
	Tabel 4.11 Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig.

(2-tai-led)
	Mean 

Diffe-

Rence
	Std. 

Error 

Diffe-

rence
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Prestasi
	Equal variances assumed
	.062
	.805
	.000
	24
	1.000
	.00000
	1.97993
	-4.08637
	4.08637

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.000
	22.183
	1.000
	.00000
	1.97993
	-4.10415
	4.10415


Out put Independent Samples Test menampilkan Levene’s Test untuk kesamaan varian. Dalam hal ini hipotesis yang diuji adalah :


Ho = varian populasi identik


Ha = varian populasi tidak identik

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu :

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak

Dari hasil perhitungan analisis Levene’s Test dapat dilihat angka signifinikan sebesar 0,805 dan jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa angka  0,805 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis nihil diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa varian populasi identik. Oleh karena hipotesis yang dipakai adalah bahwa kedua varian sama, maka yang dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang terdapat pada baris Equal variences assumed.

Dari tabel terlihat hasil tes t sebesar 0,000 dengan df = 24, perbedaan mean = 0,00000 , perbedaan Standar Error= 1,97993 .Perbedaan prestasi terendah -4,08637 dan tertinggi 4,08637 .

Jika harga to (t observasi) = 0,000 dibandingkan dengan tt (t tabel) dengan df 24 diperoleh harga kritik “t”
Pada taraf signifikan 5% = 2,06

Pada taraf signifikan 1% = 2,80

Maka dapat dilihat harga to lebih kecil dari tt = 0,000 baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%      

(2,06 > 0,000 < 2,80) Dengan demikian Ha ditolak Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara variable fisioterapi wudhu  dengan variabel prestasi belajar matematika. Dalam arti kata “Tidak ada pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar Tulungagung.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pelaksanaan fisioterapi wudhu terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Islam Al Azhaar tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 103 siswa dan terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VII A putra, VII B putri, VIII A putra, VIII B putri, IX A putra-putri.
Mengingat berbagai pertimbangan seperti waktu, tenaga, fasilitas dan kondisi populasi yang relatif sama maka pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan ciri-ciri antara lain siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa diampu oleh guru yang sama, dan pembagian kelas tidak ada kelas yang unggulan. Dengan teknik purposive sampling, diperoleh sampel siswa kelas VIII A putra yang terdiri dari 26 siswa. Dengan berbagai pertimbangan dan atas persetujuan dari kepala sekolah, kelas VIII A putra yang menjadi sampel penelitian tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen dan setengah lagi untuk kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang terdiri dari 13 siswa dan untuk kelompok kontrol terdiri dari 13 siswa. Adapun untuk pembagiannya, peneliti serahkan kepada Ustadzah Sri Wahyuni, S.Si selaku guru matematika dengan asumsi bahwa beliaulah yang mengetahui karakteristik siswa kelas VIII A sehingga diharapkan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bisa homogen.
Berdasarkan hasil analisis data nilai dari ujian harian dan ujian semester 2 diketahui bahwa data dari masing-masing kelompok yang merupakan sampel penelitian mempunyai varians yang sama. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyai kondisi yang sama.

Pada pelaksanaan penelitian, pokok materi yang diujikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol juga sama yaitu prisma dan limas pada ujian harian dan materi keseluruhan semester 2 pada ujian semester 2. Jadi perlakuan yang berbeda adalah pada pemberian materi fisioterapi wudhu dan treatment fisioterapi wudhu sebelum ujian berlangsung pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan materi fisioterapi wudhu dan tidak dikenai treatment fisioterapi wudhu.
2) Pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fisioterapi wudhu, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi dan motivasi belajar matematika. Untuk mengetahui apakah fisioterapi wudhu berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa digunakan uji perbedaan dua rata-rata. Data yang digunakan untuk menganalis uji perbedaan dua rata-rata adalah data nilai dari ujian harian dan ujian semester 2. Rumus yang digunakan adalah Uji t. Hal ini disebabkan karena kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data ujian harian diperoleh (mean kelompok eksperimen < mean kelompok kontrol) (48,462 < 59,231) serta to < tt (2,06 > 1,203 < 2,80). Dengan demikian Ha ditolak Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara variable fisioterapi wudhu dengan variabel prestasi belajar matematika. 
Begitu juga dengan hasil perhitungan analisis data ujian semester 2 diperoleh (mean kelompok eksperimen = mean kelompok kontrol) (72,3077 = 72,3077) serta to < tt (2,06 > 0,000 < 2,80). Dengan demikian Ha ditolak Ho diterima, yang berarti juga tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara variabel fisioterapi wudhu  dengan variabel prestasi belajar matematika. Oleh karena fisioterapi wudhu tidak dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada kelompok eksperimen maka hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar Tulungagung ditolak.

Tidak adanya pengaruh fisioterapi wudhu terhadap prestasi belajar ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain adalah proses waktu penelitian yang terlalu singkat serta faktor intern seperti kecerdasan/ intelegensi, bakat dan minat maupun faktor ekstern siswa lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa yang meliputi beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya.
3) Pengaruh fisioterapi wudhu terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

Meskipun pengaruh terhadap prestasi belajar tidak ada, akan tetapi dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada Yusril, Arom dan Sholeh ternyata ada pengaruh fisioterapi wudhu terhadap motivasi belajar siswa. Hasil wawancara dari ketiga siswa tersebut menyatakan bahwa dengan berwudhu tubuh terasa segar, fress, baik pikiran maupun badan dan pernyataan tersebut juga sesuai dengan penelitian Rehatta yang menyatakan bahwa fisioterapi wudhu terbukti dapat menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan juga mengefektifkan coping, respons emosi positif (positive thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres. Selain itu berdasarkan pengalaman spiritual Ustadz Nur Kozin yang pada saat ini sedang mengabdi di SMP Islam Al Azhaar selaku guru Biologi mengatakan bahwa dengan berwudhu setiap kali memulai aktifitas belajar dan setiap kali berhadas menjadikan fikiran fresh dan tenang sehingga tanpa disangka-sangka prestasi akademik Ustadz Nur Kozin-pun meningkat signifikan dari jenjang SMP sampai dengan Perguruan Tinggi. Tentunya hal ini dilaksanakan dengan penuh keikhlasan dengan niat ibadah kepada Allah SWT. Selain itu istiqomah berwudhu dan belajar menjadi kunci utama. Dan tak ketinggalan juga sebuah nasehat dari Syekh Al-Zarnuji beliau menuturkan bahwa, “Ilmu adalah cahaya, sementara wudhu juga merupakan cahaya. Dengan wudhu, cahaya ilmu semakin gemilang”, maka dengan berwudhu akan semakin memudahkan aktivitas belajar kita.
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